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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Panggilan pelayanan seorang hamba Tuhan adalah anugerah Allah baginya

untuk turut serta dalam melaksanakan misi Allah, yaitu menyatakan kebenaran bahwa

Allah menghukum orang yang berdosa dan menyelamatkan orang yang berpaling dari

segala dosanya. Bercermin pada panggilan Yesaya, maka pelayanan adalah kepercayaan

yang diberikan Allah kepada seseorang sesuai dengan panggilan yang telah Allah

nyatakan kepadanya (6:9-10), bahkan bentuk dan hasil pelayanannya pun telah

ditentukan oleh Allah sesuai dengan kapasitas dan isi panggilan yang dinyatakan

kepadanya (6:11-13). Walaupun orang-orang yang dihasilkan dari pelayanan adalah

sedikit, tetapi itulah yang dikehendaki Allah untuk suatu masa depan yang besar.

Panggilan Allah terhadap seseorang untuk menjadi hamba-Nya dimulai dengan

pengenalannya tentang Allah, pengakuan akan dosa-dosanya, kesadaran akan anugerah

pengampunan dan penebusan segala dosanya, menerima panggilan Allah, dan diakhiri

dengan kesiapannya untuk melaksanakan tanggung jawab yang dipercayakan

kepadanya. Setelah Yesaya melihat Allah, Yesaya mengaku akan kenajisan dirinya. Ini

berarti penyembahan yang benar dari seorang hamba Tuhan tidak hanya menuntun

seseorang bertemu dengan Allah dalam hadirat-Nya, tetapi juga menyadarkannya akan

segala dosa dan mengakuinya di hadapan Allah. Ia hanya layak mengalami

pengampunan setelah ia mengakui segala dosanya.
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Dalam pertemuan dengan Allah, Yesaya tidak langsung meminta kuasa untuk melayani,

tetapi ia merasa nyaris celaka dan mengakui dosanya. Allah memerlukan hamba Tuhan

yang memiliki kerendahan hati untuk mengakui dosanya dari pada hamba Tuhan yang

hanya mencari kuasa melalui penyembahannya kepada Allah. Yesaya mengakui

dosanya dan dosa bangsanya yang menunjukkan bahwa ia adalah bagian dari orang-

orang sebangsa dengannya. Seorang hamba Tuhan yang baik adalah hamba Tuhan yang

jujur akan kesalahan dan kekurangannya dan menilai dirinya secara benar tanpa

melempar kesalahannya kepada orang lain.

5.2 Relevansi

5.2.1 Bagi Agent Pastoral Masa Kini

Melayani di tengah warga Gereja masa kini yang diperhadapkan pada

banyaknya persoalan-persoalan umat, seperti mementingkan diri sendiri, berkompromi

dengan tawaran dan godaan duniawi. Sebagai hamba Tuhan di era ini, kita ditantang

untuk tetap setiap melayani pekerjaan Allah. Setia melayani apapun tantangannya. Ajan

Tuai mengatakan bahwa hamba Tuhan mesti seorang yang memiliki kemampuan

memotivasi warga gereja agar bersemangat dalam mengikuti Yesus.1

Semangat dan kesetiaan nabi Yesaya, patut menjadi teladan bagi para pelayan

Tuhan masa kini, agar tetap memegang komitmen menunaikan mandat Allah dan

melayani hingga garis finis. Selain itu ia dituntut untuk memiliki etos kerja dalam

melayani.2 Artinya perilaku dalam melayani sebagai rohaniawan senantiasa menunjukan

pengabdia yang tulus dan iklas dihadapan Tuhan dan warga jemaatnya. Menjadi tetap

1 Sostenis Nggebu, Op. Cit., hlm. 244.
2 Ibid.



65

berharap dan bersandar kepada Yesus Kristus, karena Ia berjanji akan menyertai para

pelayan-Nya dalam tugas dan panggilan mereka (Mat. 28:19-20; Kis. 1:8). Kesetiaan

para hamba Tuhan dalam melayani warga gereja menunjukan bahwa patuh pada

panggilan Yesus kristus.

5.2.2 Bagi Setiap Pribadi

Setiap pribadi dituntut untuk menjadi manusia yang baik bagi yang lain.

Menghadirkan diri secara aktif bagi yang lain. Gambaran diri hamba Allah dalam

tulisan ini adalah panutan bagi setiap pribadi yang berjuang untuk membawa

keselamatan terhadap orang lain. Ia berjuang demi membebaskan bangsa Israel dan

yang masih kurang paham terhadapt Allah. Perjuangan pembebasan serupa dengan

pribadi-pribadi zaman ini. Sebagai hamba Tuhan pada masa kini, dituntut untuk setia

melaksanakan tugas dan pelayanan yang dipercayakan, dengan demikian mereka yang

menjauh dari Tuhan dapat kembali dalam kasih dan penyertaan Tuhan.
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